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1.1Latar Belakang Masalah

Dari zaman ke zaman banyak orang menciptakan karya-karya
yang menggunakan medium bahasa dengan berbagai bentuk dan gaya
penulisan sebagai pengukuh segi estetika. Apapun bentuk karya-karya
tersebut dikenal dengan nama karya sastra.

Karya sastra yang ditulis para pengarang tidak hanya semata—w
mata mengukir keindahan dengan kata-kata, tetapi rnereka
menyampaikan suatu pesan dan amanat yang ingin disampaikan kepada
pembaca. Untuk mengetahui pesan dan amanat pengarang dalam
karyanya, kita harus membaca karya-karya tersebut dan
mengaprestasinya. Melaiut kegiatan apresiasi kita dapat memahami nilai-
nilai budaya masyarakat pada zamannya.

Karya sastra merupakan himpunan isi budaya yang sesuai
dengan zamannya. Oleh karena itu, selayaknya kesusastraan dimasukkan
ke dalam pembelajaran di sekolah. Menurut Oemaryati (1983:198)
pengajaran sastra patut menduduki tempat yang selayaknya. Jika
diajarkan dengan cara yang tepat, pengajaran sastra juga dapat
memberikan sumbangan yang besar kepada pembangunan yang terus
menerus ditantang oleh masalah-masalah yang besar yang alot. Rosidi
(1995:55) menyatakan bahwa kalau kita merasa tidak puas hanya maju

secara materi saja dan membangun secara lahir batin, maka kita harus



memberikan prioritas kepada pendidikan dan pembinaan dalam bidang
kebudayaan, kesenian, dan terutama kesusastraan. Berdasérkan hal ifu,
maka sastra memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari.

Sastra melatih para siswa untuk mengajukan pertanyaan yang
relevan untuk situasi atau masalah yang disajikan (Oemaryati, 1983:199).
Kalau kita bicara soal teks sastra, kita senantiasa yakin siapa yang
berhadapan dengan teks sastra akan berusaha menafsirkan maknanya
(Hatees, 2002:1). Dengan demikian, dalam pembelajaran sastra, siswa
bukan disuruh menghapal batasan-batasan istilah tetapi mereka harus
disuguhi guru karya sastra. Bertolak dari karya sastra yang dibacanya
guru memperkenalkan istilah yang berhubungan dengan teori dan sejarah
sastra. Dengan cara seperti itu, mudah-mudahan tujuan pembelajaran
yang tercantum dalam kurikulum tercapai. Melalui pembelajaran sastra
seperti itu akan terasa manfaat karya sastra bagi pembacanya. Sumardjo
dan Saini K.M (1897:8-10) mengemukakan bahwa manfaat karya sastra
adalah
1. memberikan kesadaran kepada pembaca tentang kebenaran hidup;

2. memberikan kegembiraan dan kepuasan batin;

3. memenuhi kebutuhan manusia terhadap naluri keindahannya;

4. memberikan kepada kita penghayatan yang mendalam terhadap apa
yang kita ketahui;

5. dapat menolong pembaca menjadi manusia yang berbudaya.



Berdasarkan manfaat karya sastra di atas, dapat disimpulkan
bahwa sastra mempunyai peranan dan kedudukan dalam kehidupan.
Dalam bukunya Protes Sosial dalam Sastra, Saini KM (1986:14-16)
mengemukakan tiga kedudukan sastra terhadap kehidupan vyaitu
pemekatan, penentangan, dan olok-olok. Dalam karya sastra yang
memekatkan, pengalaman kehidupan disaring, dijerninkan, diambil sarinya
dan diknstalkan sehingga pembaca yang terlatih dapat mengambil hikmah
dan kekayaan pengalaman itu dengan mudah dalam waktu yang singkat.

Sebagai penentang, gambaran yang dilukiskan sastra bertentangan
dengan kehidupan yang dihadapi pembaca. Dengan menggambarkan
sesuatu  yang bertentangan dengar{ gambaran hidup sehari-hari
pengarang bermaksud membawa pembaca untuk menatap kehidupan
dari perspektif fain, hingga bertambah jelaslah gambaran mereka
tentangnya.

Mengolok dan bahkan mendistorst gambaran kehidupan hingga jadi
sesuatu yang menggelikan merupakan salah satu cara bagaimana sastra
mengambi! kedudukan terhadap kehidupan. Dalam hal ini, sastrawan
dengan rasa humornya melukiskan cacat-cacat masyarakat dalam bentuk
begitu rupa hingga perribaca terdorong untuk menertawakan gambaran
yang tercipta.

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi, karya sastra pun mengalami perkembangan

pula. Dengan demikian, dalam sejarah sastra dikenal sastra lama dan



sastra modern. Sastra modern terus berkembang dari masa ke masa,
sehingga banyak orang yang menéenalnya. Sastra lama yang ditulis
dengan bahasa Melayu tidak banyak dikenal oleh masyarakat banyak
karena karya-karya tersebut sangat sulit didapat. Oleh karena itu,
pembelajaran apresiast sastra lama sering diabaikan. Dengan demikian,
para siswa hanya mengenal judul-judul karya tersebut tanpa mengetahui
bagaimana isinya dan bagaimana bahasa yang digunakannya. Oleh
karena itu, merasa pertu untuk mengenalkan karya sastra lama kepada
para siswa. Dengan demikian, siswa dapat mengenal nilai-nilai sosial
budaya yang terdapat dalam karya sastra tersebut melalui kegiatan
pembelajaran apresiasi sastra. Robson (1994:8) menyatakan bahwa
bagaimana pun juga semua karya akan menceritakan pikiran penulisnya,
tentang masyarakatnya, apa yang mereka perhatikan dan apa yang
mereka anggap penting, cantik, atau berguna. Hanya dengan cara
demikian kita dapat berkomunikasi dengan orang-orang pada abad lalu:
mereka berbicara melalui apa yang mereka tulis, tetapi dengan tidak
bermaksud agar kita meniru semua cara dan kebiasaan mereka.
Bagaimana pun juga, institusi sosial berubah dari waktu ke waktu dan
etika kemarin tidak harus sama dengan etika hari ini. Walaupun demikian,
Luxemburg (1989:23) mengemukakan bahwa sastra yang ditulis pada
kurun waktu tertentu langsung berkaitan dengan norma-norma dan adat

istiadat zaman itu.



Pengetahuan yang dapat diperoleh dari sastra adalah pengetahuan
tentang kebudayaan, den-gan kebudayaan di sini dimaksudkan totalitas
ciri-ciri khas suatu masyarakat terfentu (sebagaimana disajikan cipta
sastra bersangkutan) dapat diketahui (Oemaryati, 1983:199). Berdasarkan
kedua pendapat disimputkan bahwa datam karya sastra terdapat nilai-nilai
budaya masyarakat pada zamannya. Dengan pembelajaran apresiasi
sastra para siswa dapat mengetahui perkembangan sosial budaya
masyarakat dart masa ke masa. Selain itu, para siswa mengetahui puia
perkembangan sastra Indonesia.

Pemahaman hasil suatu karya sastra pada umumnya tidaklah
mudah. Oleh karena itu, harus dilakukan penganalisisan menyeluruh baik
pada unsur intrinsik yaitu (1) tema (2) alur (plot) (3) penokohan (4) latar
(setting) (5) titik pengisahan (6) amanat (7) gaya (styfe} maupun pada
unsur ekstrinsiknya yaitu (1) latar belakang pengarang (2) situasi sosial
berlangsungnya penciptaan karya sastra tersebut (3) hubungan seni
sastra dengan seni lainnya (Syamsudin, 1992:95). Berdasarkan pendapat
tersebut, dalam menafsirkan makna karya sastra tidak dapat dilakukan
dengan menganalisis salah satu elemen karya sastra, melainkan harus
keseluruhan elemen dipahami.

Karya sastra mediumnya bahasa. Oleh karena itu, karya sastra
berhubungan erat dengan bahasa. Dengan demikian, pembelajaran
sastra disatukan dengan pembelajaran bahasa. Disatukannya

pembelajaran apresiasi sastra dan pembelajaran bahasa menimbulkan



permasalahan dalam pembelajaran apresiasi sastra. Gury yang kurang
berminat sastra sering -mengabaikan pembelajaran apresiasi sastra.
Mereka lebih mementingkan teori dan sejarah sastra daripada kegiatan
apresiasi sastra itu sendiri. Akhimya fujuan pembelajaran sastra yang
tercantum dalam kurikulum tidak tercapai.

Rendahnya mutu apresiasi sastra disebabkan oleh beberapa faktor
di antaranya guru, siswa, kurikulum, sarana, dan prasarana. Jika faktor-
faktor tersebut tidak segera diatasi, maka tujuan pembelajaran tidak akan
berhasil. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diupayakan
peningkatan kualitas guru sastra yaitu dengan melakukan pembenahan
terhadap LPTK, khususnya UPI dan lembaga pendidikan lainnya yang
mencetak tenaga pendidik guru sastra.

Untuk meningkatkan apresiasi para siswa, harus dimulai dari
pendidik ity sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini mendeskripsikan
kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah FKIP Universitas Suryakancana Cianjur dalam
mengapresiasi karya sastra. FKIP Universitas Suryakancana Cianjur
merupakan salah satu {embaga yang mempersiapkan calon-calon guru
yang dipersiapkan untuk menanggulangi keluhan rendahnya mutu
pengajaran sastra.

Karya sastra yang dijadikan bahan apresiasi sastra dalam

penelitian ini adalah Hikayat Bayan Budiman. Tujuan diambilnya hikayat



permasalahan dalam pembelajaran apresiasi sasfra. Guru yang kurang
berminat sastra sering mengabaikan pembelajaran apresiasi sastra.
Mereka lebih mementingkan teori dan sejarah sastra daripada kegiatan
apresiasi sastra itu sendiri. Akhirnya tujuan pembelajaran sasira yang
tercantum dalam kurikuium tidak tercapai. ¢

Rendahnya mutu zpresias: sastra disebabkan oleh beberapa faktor
di antaranya guru, siswa. kurikulum, sarana, dan prasarana. Jika faktor-
faktor tersebut tidak segera diatasi, maka tujuan pembelajaran tidak akan
berhasil. Untuk mengatasi masalah tersebut, per{u diupayakan
peningkatan kualifas guru sastra yaitu dengan meiakukan pembenahan
terhadap LPTK, khususnya UPi dan lembaga pendidikan lainnya yang
mencetak tenaga pendidik guru sastra.

Untuk meningkatkan apresiasi para siswa, harus dimutai dari
pendidik itu sendiri. Ofeh karena ifu, penelitian ini mendeskripsikan
kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Behasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah FKIP Universitas Suryakancana Cianjur dalam
mengapresiasi karya sastra. FKIP Universitas Suryakancana Cianjur
merupakan salah satu lembaga yang mempersiapkan calon-calon guru
vang dipersiapkan untuk menanggulang keluhan rendahnya mutu
pengajaran sastra.

Karya sastra yang dijadikan bahan apresiasi sastra dalam

penelitian ini adalah Hikayat Bayan Budiman. Tujuan diambilnya hikayat



sebagai bahan apresiasi adalah untuk mengenalkan jenis sastra lama
yang selama ini hanya judul-juduinya yang mereka kenai.

Pembelajaran apresiasi sastra klasik (sastra lama) dimulai dan
kelas 1 SMU catur wulan il. Oleh karena itu, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah FKIP Universitas
Suryakancana Cianjur yang menjadi objek penelitian ini sudah mengenal
jenis-jenis sastra lama (sastra klasik), bahkan mereka tetah mendapatkan
mata kuliah teori sastra dan sejarah sastra.

Unsur-unsur pembentuk sastra klasik (sastra lama) dalam hal inu
Hikayat Bayan Budiman, tidak jauh berbeda dengan unsur-unsur
pembentuk novel. Dengan demikian, mahasiswa sudah mengenal unsur-
unsur pembentuk karya sastra. Berdasarkan hal itu, mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra indonesia, dan Daerah FKIP Universitas
Suryakancana Cianjur sudah mempunyai bekal untuk kegiatan apresiasi
terhadap sastra klasik {sastra lama}.

Di atas telah disebutkan bahwa karya sastra berhubungan erat
dengan bahasa. Oleh karena itu, penguasaan bahasa dapat berpengaruh
terhadap kemampuan memahami Hikayat Bayan Budiman. Hikayat adalah
jenis sastra yang menggunakan bahasa Melayu sebagai wahananya
(Hooykas dalam Baried, 1985:4). Berdasarkan hal tersebut, walaupun
hikayat itu sudah disalin ke dalam bahasa indonesia, tetapi masih banyak

kosakata asli bahasa Melayu. Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk



mengetahui seberapa besar kontribusi pemahaman baha
kemampuan memahami Hikayat Bayan Budiman.

Dengan penelitian ini, para mahasiswa mengenal karya sastra
klasik (sastra lama} khususnya Hikayaf Bayan Budiman tidak hanya
juduinya saja, melainkan mereka mengetahui isi dan bahasa yang
digunakannya. Berdasarkan hal itu, penelitian ini berjudul “Kontribusi
Pemahaman Bahasa terhadap Kemampuan Memahami Hikayat Bayan

Budiman”

1.2 |dentifikasi Masalah

Pada bagian ini, penulis akan mengidentifikasi masalah-masaiah
yang berhubungan dengan kegiatan apresiasi sastra murid SMU. Hasil
penelitian Rusyana dkk. (1978:245-251) menyatakan bahwa kegiatan
apresias! siswa SMU di Jawa Barat hasilnya rendah. Begitu juga hasil
penelitian Wirasasmita (Elfrida, 1985:102) mempuktikan hasil yang sama

yaitu tingkat apresiasi siswa SMU rendzh.

Sel"ain di Jawa Barat, Atmazaki (2000:6) menjelaskan bahwa
pembelajaran apresiasi sastra di Padang bermasalah. Masalah yang
senng dikemukakan oleh guru-guru SLTP dan SMU sehubungan dengan
pengajaran sastra adalah (1) kurikulum 1994 sangat umum sehingga sulit
mengapiikasikannya di kelas, {2) guru merasa tidak mampu memahami
karya sastra, (3) siswa merasa tidak mampu memahami karya sastra, {4)
kurang sekali buku sastra di sekofah, dan (5) jam pembelajaran sastra

terlalu sedikit.



Berdasarkan hasil penelitian di atas, rendahnya pembelajaran
apresiasi sastra disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya kurikulum,
siswa, bahan pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan metode
pembelajaran.

Guru merupakan ujung tombak pendidikan. Oleh karena itu,
sebelum ia menjadi guru periu dibekali suatu kemampuan dasar sebagai
bekal nanti di lapangan. Dengan demikian, jika calon guru mempunyai
bekal yang cukup, setidaknya akan mengurangi rendahnya mutu
pembelajaran sastra di sekolah, atau setidaknya mereka dapat
meningkatkan pembelajaran apresiasi sastra. Berdasarkan hal itu,
peneiitian i bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah FKIP
Universitas Suryakancana Cianjur dalam mengapresiasi sastra khususnya
sastra lama dalam hal ini Hikayat Bayan Budiman.

Permésalahan lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah
Hikayat Bayan Budiman ditulis daiam bahasa Melayu, sehingga banyak
kosakata yang asing bagi pembaca yang tidak menguasai bahasa Melayu.
Berdasarkan hal tersebut, apakah penguasaan Kkosakata .berpengaruh

terhadap kemampuan memahami Hikayat Bayan Budiman?



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menja
dalam penelitian ini masih luas. Dengan berbagai pertimbangan,
penelitian dibatasi pada

1. kemampuan mahasiswa memahami kosakata yang terdapat dalam
Hikayat Bayan Budiman;

2. kemampuan mahasiswa memahami unsur intrinsik (tema, alur, tokoh,
penokohan, sudut pandang, motif) dan unsur ekstrinsik Hikayat Bayan
Budiman;

3. kontribusi pemahaman bahasa terhadap kemampuan memahami

Hikayat Bayan Budiman.

1.4 Perumusan Masalah

Seorang peneiiti akan melaksanakan penelitiannya dengan lancar
apabila ia mempersiapkan masalah dan paham terhadap masalah yang
akan ditelitinya. Sebaliknya jika si peneliti tidak memahami masalah yang
ditelitinya, ia akan mengalami kesuiitan dan hambatan di lapangan. Oleh
karena itu, masalah sangat penting dirumuskan sebelum melaksanakan
penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah
dalam penelitian ini adalah apakah pemahaman bahasa berkontribusi

terhadap pemahaman Hikayat Bayan Budiman?
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1.5 Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk m.emperoieh
gambaran yang jelas tentang besarnya kontribusi pemahaman bahasa
terhadap kemampuan memahami Hikayat Bayan Budimnan.
Berdasarkan hal di atas, secara operasional penelitian ini
bertujuan unfuk mengetahui
1) pemahaman mahasiswa terhadap kosakata yang terdapat dalam
Hikayat Bayan Budiman;
Z) pemahaman mahasiswa terhadap unsur intrinsik dan ekstrinsik Hikayat
Bayan Budiman;
3) besarnya kontribusi pemahaman bahasa terhadap kemampuan

memahami Hikayat Bayan Budiman.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal
sebagai berikut.
1) Meningkatkan daya apresiasi mahasiswa terhadap salah satu jenis
karya sastra lama dalam hal ini Hikayat Bayan Budiman.
2) Mengembangkan kebiasaan membaca karya sastra.
3) Mengetahui perkembangan karya sastra Indonesia.
4) Menghargai hasil karya orang lain.
5) Memberikan masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan

dalam melaksanakan pembelajaran apresiasi sastra.



6)

12

Memotivasi mahasiswa dalam meningkatkan minat baca.

1.7 Anggapan Dasar dan Hipotesis

1.7.1 Anggapan Dasar

1)

3)

Mahasiswa tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah FKIP Universitas Suryakancana Cianjur telah
mendapatkan pembelajaran kosakata.

Mahasiswa tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah FKIP Universitas Suryakancana Cianjur
telah mendapatkan pembelajaran teori dan sejarah sastra,

Mahasiswa tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah FKIP Universitas Suryakancana Cianjur telah

mendapatkan pengajaran teori sastra dan sejarah sastra.

1.7.2 Hipotesis

1)

2)

3)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pemahaman bahasa membantu mahasiswa menafsirkan makna yang
terkandung dalam karya sastra, dalam haf ini Hikayat Bayan Budiman.
Pemahaman terhadap unsur ekstrinsik dan intrinsik dapat membantu
menemukan makna karya sastra secara keseluruhan.
Pemahaman bahasa memberikan kontribusi terhnadap kemampuan

memahami Hikayat Bayan Budiman.
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1.8 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran tentang judul penelitian, di

bawah ini diuraikan penjelasan sebagai berikut.

1) Kontribusi
Kontribusi datam judul penelitian ini diartikan sebagai sumbangan.
Artinya pemahaman bahasa dapat memberikan sumbangan untuk
memahami Hikayat Bayan Budiman.

2} Pemahaman Bahasa
Kata pemahaman dapat diartikan sebagai proses, pembuatan, cara
memahami, atau memahamkan (Depdikbud, 1995:714). Bahasa yang
dimaksud dalam penelitian di atas adalah kosakata yang terdapat
dalam Hikayat Bayan Budiman yang berasal dari bahasa Melayu dan
bahasa Arab. Berdasarkan hal itu, pemahaman bahasa dalam
peneiitian int diartikan sebagai proses pemahaman terhadap kosakata
yang terdapat dalam Hikayat Bayan Budiman.

3) Kemampuan Memahami Hikayat
Kemampuan memahami yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan para mahasiswa dalam menafsirkan makna yang
terkandung dalam Hikayat Bayan Budiman berdasarkan pengkajian

terhadap bahasa dan unsur-unsur pernbentuknya.



